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ABSTRAK

EFIKASI HERBISIDA ISOPROPILAMINA GLIFOSAT 480 g/l PADA
GULMA PERSIAPAN TANAM DAN PENGARUHNYA TERHADAP
TANAMAN SERTA HASIL PADI SAWAH TANPA OLAH TANAH

Oleh

THAHER RIFA’l

Upaya untuk mengendalikan gulma pada persiapan lahan budidaya padi sawah
sistem Tanpa Olah Tanah (TOT) yaitu menggunakan herbisida isopropilamina
(IPA) glifosat. Penelitian bertujuan untuk mengetahui dosis herbisida IPA glifosat
yang efektif mengendalikan gulma untuk persiapan tanam padi sawah dengan
sistem TOT, mengetahui perubahan komposisi gulma pada pertanaman padi
sawah setelah aplikasi herbisida IPA glifosat, dan mengetahui pengaruh sistem
TOT setelah aplikasi herbisida IPA glifosat terhadap pertumbuhan dan hasil padi
sawah. Penelitian dilaksanakan di persawahan di Kecamatan Trimurjo, Kabupaten
Lampung Tengah dan Laboratorium Ilmu Gulma Fakultas Pertanian Universitas
Lampung mulai bulan Juni hingga September 2022. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 ulangan dan 6 perlakuan yang
terdiri dari herbisida IPA gifosat dosis (1.080; 1.440; 1.800; 2.160 g/ha) + TOT,
penyiangan manual (dibesik), dan sistem olah tanah sempurna (OTS).
Homogenitas ragam data diuji dengan uji Barlett, uji aditivitas data dengan uiji
Tukey, dan perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil
(BNT) pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Herbisida
isopropilamina glifosat dosis 1.800 dan 2.160 g/ha sistem TOT dapat digunakan
untuk menggantikan sistem OTS karena efektif mampu mengendalikan gulma

total, golongan teki, golongan rumput, dan golongan daun lebar hingga 6 MST.



Thaher Rifa’i

Aplikasi herbisida IPA glifosat pada dosis 1.080 - 2.160 g/ha menyebabkan
perubahan komposisi jenis gulma dari Echinochloa colonum menjadi Monochoria
vaginalis pada 3 MST, dan dari Echinochloa colonum menjadi Ludwigia
octovalvis pada 6 MST. Pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah setara dengan
sistem OTS dengan hasil gabah per hektar 5,14 - 5,49 t/ha.

Kata Kunci: gulma, isopropilamina glifosat, padi sawah, TOT
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting yang
menjadi bahan makanan pokok lebih dari setengah penduduk dunia karena
mengandung nutrisi yang diperlukan tubuh (Pratiwi, 2016). Padi merupakan
komoditas tanaman pangan penghasil beras yang memegang peranan penting
dalam kehidupan ekonomi Indonesia. Padi sebagai tanaman pangan dikonsumsi
kurang lebih 90% dari keseluruhan penduduk Indonesia untuk bahan makanan
pokok sehari hari. Beras sebagai bahan makanan pokok sangat sulit digantikan
oleh bahan pokok lainnya, diantaranya jagung, umbi-umbian, sagu dan sumber
karbohidrat lainnya. Keberadaan beras menjadi prioritas utama masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan asupan sumber karbohidrat yang dapat mengenyangkan dan

mudah diubah menjadi energi (Candra et al., 2017).

Persiapan lahan dalam penanaman padi dapat dilakukan dengan berbagai cara
salah satunya adalah sitem tanpa olah tanah (TOT). Sistem penanaman padi
sawah TOT merupakan alternatif teknologi dari pengolahan tanah. Cara
penanaman tanpa olah tanah ini merupakan bagian sistem pengolahan tanah
konservasi yakni pengolahan tanah yang mempertimbangkan aspek kelestarian
sumber daya tanah dan air. Perbedaan mendasar penanaman padi TOT dengan
penanaman konvensional adalah dalam sistem TOT tidak dilakukan pembajakan
tanah, sebagai gantinya dilakukan penyemprotan herbisida terhadap sisa tanaman
dan gulma yang tumbuh. Penyediaan lahan yang biasanya dilakukan petani
dengan mencangkul atau membajak dengan traktor, dapat diganti dengan

penyemprotan herbisida (Arimbawa, 2016).



Gulma merupakan tumbuhan yang merugikan karena dapat mengganggu
pertumbuhan tanaman budidaya (Sukman dan Yakup, 2002). Gulma merupakan
tumbuhan yang berasal dari spesies liar yang telah lama menyesuaikan diri
dengan perubahan lingkungan dan atau spesies baru yang telah berkembang sejak
timbulnya pertanian (Paiman, 2020). Gulma merupakan satu satunya organisme
penggangu tanaman (OPT) yang tidak secara langsung merusak tanaman,
melainkan menyebabkan persaingan dalam penyerapan unsur hara sehingga
tanaman tidak dapat tumbuh dengan optimal. Gulma yang tumbuh pada lahan
persiapan tanam sistem TOT harus dikendalikan dengan baik agar nantinya tidak
menimbulkan persaingan sarana tumbuh dengan tanaman. Pada lahan persiapan
tanam sistem TOT hampir ditumbuhi gulma dari setiap golongannya (rumput,
teki, dan daun lebar). Gulma umum yang sering dijumpai pada persiapan tanam
padi sawah antara lain yaitu Ludwigia octovalvis, Monochoria vaginalis,

Echinochloa crusgalli, Leptochloa chinensis, Cyperus iria, Fimbristylis miliacea.

Keberadaan gulma dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar terutama di
sektor pertanian. Kerugian yang ditimbulkan oleh keberadaan gulma pada sistem
TOT dapat menyebabkan menurunnya kualitas dan kuantitas produksi tanaman
budidaya tersebut apabila tidak dapat dikendalikan dengan baik. Kerugian tersebut
ditimbulkan karena persaingan dalam memperoleh unsur hara, air, dan tempat
hidup. Selain menyebabkan kompetisi pada tanaman, kerugian yang diakibatkan
oleh gulma antara lain menjadi inang hama penyakit tanaman, mengeluarkan zat
yang bersifat racun (alelopati) yang dapat menghambat pertumbuhan tanaman,
mengganggu aktivitas pertanian misalnya pemupukan dan pemanenan,
meningkatkan biaya pengendalian, menurunkan efisiensi tenaga kerja,
mengurangi nilai estetika serta mengurangi tingkat efisiensi penggunaan lahan.
Oleh karena itu, kehadiran gulma yang memberikan banyak kerugian maka perlu
adanya upaya pengendalian gulma agar tidak merugikan secara ekonomis
(Muhabbibah, 2009).

Pengendalian gulma merupakan salah satu komponen penting dalam proses
persiapan tanam pada sistem TOT. Pengendalian gulma dapat dilakukan secara

preventif, manual, kultur teknis, biologi, hayati, terpadu, dan kimia dengan



menggunakan herbisida. Pengendalian gulma dengan cara kimia menggunakan
herbisida banyak diminati terutama untuk lahan pertanian yang cukup luas
(Adnyana, 2017). Pengendalian gulma dengan menggunakan teknik kimiawi
(herbisida sintetik) dalam beberapa tahun terakhir cenderung meningkat. Hal ini
disebabkan karena pengendalian secara kimiawi dipandang lebih efektif untuk
mengendalikan gulma dibandingkan dengan metode pengendalian yang lainnya,
sehingga pengendalian secara kimiawi lebih banyak diterapkan dan cenderung
kurang memperhatikan residu dan efek samping dari penggunaan herbisida
tersebut.

Herbisida sintetik yang banyak digunakan salah satu contohnya glifosat yang
merupakan herbisida yang diaplikasikan setelah gulma tumbuh dan berkarakter
sistemik. Glifosat sebagai herbisida yang mempunyai spektrum pengendalian luas
bersifat non selektif dalam mengendalikan gulma. Glifosat mempunyai
mekanisme kerja menghambat sintesis asam amino aromatik melalui
penghambatan enzim EPSPS (5- enolpyruvylshikimate-3-phosphate synthase).
Sifat herbisida glifosat sangat cocok untuk mengatasi berbagai gulma (Emilia et
al., 2020). Oleh karena itu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh
herbisida isopropilamina glifosat 480 g/l terhadap pertumbuhan gulma dan

tanaman serta hasil padi sawah TOT (tanpa olah tanah).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian dilakukan untuk

mendapatkan jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut :

1. Berapa dosis herbisida isopropilamina glifosat yang efektif dalam
mengendalikan gulma pada persiapan tanam padi sawah dengan sistem TOT?

2. Apakah terjadi perubahan komposisi gulma pada pertanaman padi sawah
setelah aplikasi herbisida isopropilamina glifosat?

3. Bagaimana pengaruh aplikasi herbisida isopropilamina glifosat terhadap

pertumbuhan dan hasil padi sawah pada sistem TOT?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut :

1. Mengetahui dosis herbisida isopropilamina glifosat yang efektif dalam
mengendalikan gulma pada persiapan tanam padi sawah dengan sistem TOT.

2. Mengetahui perubahan komposisi gulma pada pertanaman padi sawah setelah
aplikasi herbisida isopropilamina glifosat.

3. Mengetahui pengaruh aplikasi herbisida isopropilamina glifosat terhadap

pertumbuhan dan hasil padi sawah pada sistem TOT.

1.4 Landasan Teori

Pertumbuhan dan hasil tanaman padi selain dipengaruhi oleh populasi tanaman,
juga dipengaruhi oleh kehadiran gulma, hama dan penyakit pada pertanaman.
Rendahnya hasil padi disebabkan oleh adanya kompetisi dengan gulma, terutama
terhadap cahaya matahari, unsur hara dan ruang tumbuh. Menurut Widayat dan
Purba (2015) semakin lama gulma tumbuh bersama tanaman pokok, semakin
besar persaingannya, pertumbuhan tanaman pokok semakin terhambat, dan
hasilnya semakin menurun. Besarnya penurunan hasil panen yang disebabkan
oleh gulma sangat bervariasi tergantung dari jenis tanaman pokok dan jenis
gulma. Adanya gulma dalam jumlah yang banyak dan rapat selama musim

pertumbuhan akan menyebabkan kehilangan hasil secara total (Wijaya, 2017).

Persiapan lahan budidaya tanaman padi sawah yang banyak dilakukan oleh petani
saat ini adalah olah tanah sempurna (OTS) yang diakhiri dengan pelumpuran.
Pelumpuran berguna untuk menekan pertumbuhan gulma, membuat perakaran
tanaman padi mudah berkembang dan mudah melakukan sistem pindah tanam.
Dipihak lain OTS membutuhkan biaya yang besar dan waktu yang lebih lama,
keterbatasan tenaga kerja dan biaya yang cukup besar untuk sistem OTS ini,
memotivasi petani yang semula menanam padi sawah dengan padat tenaga kerja,
beralih ke sistem yang hemat tenaga kerja dengan menerapkan sistem TOT
(Maikirza et al., 2012). Kegiatan bertanam padi sawah TOT merupakan bagian

dari sistem pengolahan tanah konservasi yakni pengolahan tanah yang



mempertimbangkan aspek kelestarian sumber daya tanah dan air, di samping
aspek produksi dan pendapatan petani. Beberapa hasil penelitian menunjukkkan
bahwa sistem pengolahan tanah sempurna yang biasa dilakukan, ternyata
mempunyai efisiensi dan efektifitas yang rendah. Pembajakan dan pelumpuran
tanah yang dilakukan ternyata menyebabkan banyak butir-butir tanah halus dan
unsur hara terbawa air irigasi, ditambah lagi pemakaian air dan tenaga kerja dalam
jumlah yang cukup besar. Tanpa adanya pengolahan tanah dapat menghemat air
lebih dari 30%, tenaga kerja dan biaya pengolahan tanah lebih rendah dari biaya
yang dikeluarkan untuk penanaman padi OTS (Utomo et al., 2003).

Gulma merupakan tumbuhan yang tidak dikehendaki manusia karena memberikan
pengaruh buruk bagi tanaman. Gulma berpengaruh buruk terhadap tanaman
karena bisa mengurangi hasil produksi dan kualitas tanaman, dengan
menimbulkan persaingan sarana tumbuh tanaman yaitu unsur hara, air, cahaya,
serta ruang tumbuh tanaman. Penurunan hasil akibat keberadaan gulma
disebabkan oleh adanya kompetisi antara gulma dengan tanaman dalam
memperoleh unsur hara makro dan mikro sehingga berakibat mengganggu
keberlangsungan pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Sembiring dan
Sebayang, 2019). Senyawa kimia glifosat merupakan salah satu bahan aktif yang
terdapat pada herbisida untuk memberantas gulma pengganggu tanaman.
Herbisida glifosat adalah herbisida sistemik yang diaplikasikan pasca tumbuh dan
dapat mengendalikan gulma golongan rumput serta daun lebar dengan cara
menghambat sintesis protein dan metabolisme asam amino (Sukman dan Yakup,
2002).

Glifosat adalah nama umum dari N-(Phosphonomethyl) glycine yang merupakan
herbisida sistemik dengan spektrum pengendalian yang luas dan bersifat non-
selektif. Glifosat memiliki rumus molekul C3HsNOsP yang merupakan herbisida
berspektrum luas yang bisa mematikan gulma semusim maupun tahunan di
wilayah iklim tropis pada waktu pasca tumbuh. Glifosat bekerja lebih baik bila
diaplikasikan pada gulma yang telah tumbuh aktif dan telah sempurna
pertumbuhan tajuknya. Glifosat digunakan pada daun dan tidak aktif ketika

diaplikasikan pada tanah. Hal ini karena glifosat akan diikat dengan kuat dan



cepat oleh partikel tanah dalam ikatan fosfat sehingga tidak tersedia bagi akar
gulma dan tumbuhan lainnya. Glifosat berpenetrasi pada tumbuhan karena
penyerapan yang dilakukan yang kemudian diangkut ke pembuluh floem.
Glifosat juga menghambat lintasan biosintetik asam amino aromatik dan sangat
baik dalam pengendalian gulma rumput tahunan, gulma berdaun lebar, dan yang

mempunyai perakaran dalam (Sembiring dan Sebayang, 2019).

1.5 Kerangka Pemikiran

Padi merupakan tanaman pangan yang menjadi sumber karbohidrat utama karena
menjadi bahan pangan pokok untuk kebutuhan sehari-hari. Oleh karena itu,
mayoritas petani yang membudidayakan tanaman padi salah satunya adalah padi
sawah. Dalam berbudidaya tanaman padi sawah, pada umumnya petani
menggunakan pengolahan tanah sempurna (OTS) dengan pelumpuran, namun ada
alternatif teknologi lain dari pengolahan tanah yaitu sistem TOT. Sistem ini tidak
melakukan kegiatan pembajakan tanah, melainkan diganti dengan melakukan
penyemprotan herbisida, sehingga dengan sistem ini, petani dapat menghemat
biaya pengolahan tanah dan waktu yang relatif lebih cepat dibandingkan dengan
sistem OTS. Persiapan lahan dengan sistem TOT menggunakan herbisida sudah
terbukti mampu mengurangi secara nyata hilangnya butir-butir tanah halus dan
unsur hara yang berpotensi terbawa air irigasi. Sistem TOT aplikasi herbisida
ditujukan untuk mengendalikan populasi gulma yang tumbuh pada lahan dalam

persiapan tanam.

Gulma umum yang berada pada lahan padi sawah khususnya di Kecamatan
Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah yaitu Ludwigia octovalvis, Monochoria
vaginalis, Echinochloa crusgalli, Eleocharis dulcis, Leptochloa chinensis,
Cyperus iria. Gulma-gulma yang tumbuh pada waktu persiapan tanam dapat
mengganggu pertumbuhan tanaman padi. Keberadaan gulma ini dapat
mengganggu tanaman karena kehadirannya menimbulkan persaingan sarana
tumbuh bagi tanaman yaitu unsur hara, air, cahaya serta ruang tumbuh tanaman,

sehingga diperlukan pengendalian gulma guna tidak merugikan secara ekonomis.



Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan berbagai cara yaitu preventif,
mekanis, kultur teknis, hayati, terpadu, dan kimiawi. Namun, pengendalian secara
kimiawi menggunakan herbisida banyak diminati oleh petani karena dianggap
praktis, murah, dan cepat. Herbisida yang banyak diminati petani dalam
mengendalikan gulma salah satunya adalah herbisida dengan bahan aktif glifosat,
karena berspektrum luas dan cocok digunakan untuk mengatasi berbagai gulma

pada persiapan lahan budidaya.

Herbisida yang mengandung bahan aktif isopropilamina glifosat merupakan
herbisida berspektrum luas dan bersifat non-selektif yang mampu mengendalikan
gulma semusim maupun tahunan di wilayah tropis secara pasca tumbuh.
Herbisida glifosat sangat populer digunakan oleh petani karena sifatnya mudah
ditranslokasikan ke dalam jaringan tumbuhan, sehingga dapat menyebabkan
pertumbuhan gulma terganggu dan lama kelamaan akan mati. Glifosat
merupakan herbisida pascatumbuh yang bersifat sistemik dan masuk kedalam
jaringan tumbuhan, serta tidak aktif apabila masuk kedalam tanah (YYaman et. al.,
2021). Menurut percobaan yang dilakukan oleh Sembiring dan Sebayang (2019),
Aplikasi herbisida glifosat pada petak percobaan ukuran 1 m? dengan konsentrasi
300 ml/4L air dapat menyebabkan persentase kematian gulma 14 HSA sebesar
95%, dan konsentrasi 1000ml/13L air menyebabkan persentase kematian gulma
14 HSA sebesar 100%.

1.6 Hipotesis

Dalam kerangka pemikiran yang telah dikemukakan dapat diajukan hipotesis

sebagai berikut :

1. Herbisida isopropilamina glifosat dengan dosis 1.080 - 2.160 g/ha efektif
mengendalikan gulma pada persiapan tanam padi sawah dengan sistem TOT.

2. Terjadi perubahan komposisi gulma yang terdapat pada pertanaman padi
sawah setelah aplikasi herbisida isopropilamina glifosat.

3. Pertumbuhan dan hasil tanaman padi sawah pada sistem TOT dengan aplikasi

herbisida isopropilamina glifosat sama dengan sistem OTS.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi Tanaman Padi Sawah

Akar berfungsi sebagai penguat atau penunjang tanaman untuk tumbuh dengan
tegak, selain itu akar berfungsi menyerap hara dan air dari dalam tanah untuk
diangkut dan ditranslokasikan ke bagian atas tanaman. Akar tanaman padi
termasuk golongan akar serabut. Terdapat dua macam perakaran padi yaitu akar
radikula (akar primer) yang tumbuh pada saat benih berkecambah dan akar
adventif (akar sekunder) yang tumbuh dari buku batang muda bagian bawah.
Akar primer (radikula) yang tumbuh sewaktu berkecambah bersama akar-akar lain
yang muncul dari janin dekat bagian buku skutellum disebut akar seminal. Akar-
akar seminal selanjutnya akan digantikan oleh akar-akar sekunder yang tumbuh
dari buku terbawah batang yang disebut dengan akar adventif. Bagian akar yang
telah dewasa dan telah mengalami perkembangan berwarna coklat, sedangkan
akar yang masih muda berwarna putih. Perkembangan akar sangat dipengaruhi
oleh tersedianya N. Pertumbuhan akar hanya akan terjadi secara aktif bila kadar
N pada batang lebih dari 1%. Perakaran yang dalam dan tebal, sehat,
mencengkeram tanah lebih luas serta kuat menahan kerebahan memungkinkan
penyerapan air dan hara lebih efisien terutama pada saat pengisian gabah
(Makarim, 2009).

Batang berfungsi sebagai penopang tanaman, penyalur senyawa-senyawa kimia
dan air dalam tanaman, dan sebagai cadangan makanan (Makarim et al., 2009).
Batang padi berbentuk bulat, berongga, dan beruas. Antar ruas pada batang padi
dipisahkan oleh buku, dan panjang tiap ruas tidak sama. Ruas yang terpendek
terdapat pada pangkal batang dan ruas kedua, ketiga, dan seterusnya lebih panjang

dari pada ruas yang didahuluinya.



Pada buku bagian bawah ruas terdapat daun pelepah yang membalut ruas sampai
buku bagian atas. Pada buku bagian ujung dari daun pelepah memperlihatkan
percabangan dimana cabang yang terpendek menjadi ligula (lidah daun) dan
bagian yang terpanjang dan terbesar menjadi daun kelopak yang memiliki bagian
auricle pada sebelah kiri dan kanan. Daun kelopak yang terpanjang dan membalut
ruas yang paling atas dari batang disebut daun bendera. Daun dan tunas (anakan)
tumbuh pada buku. Pembentukan anakan padi sangat dipengaruhi oleh unsur
hara, sinar matahari, jarak tanam, dan teknik budidaya (Fitri, 2009).

Kerebahan tanaman dapat menurunkan hasil tanaman secara drastis. Kerebahan
umumnya terjadi akibat melengkung atau patahnya 2 antarbuku batang terbawah,
yang panjangnya lebih dari 4 cm. Kekuatan antarbuku batang tersebut
dipengaruhi oleh kekuatan mekanik yaitu ketebalan batang dan kekuatan jaringan,
komposisi kimia dan status unsur hara tanaman. Kekuatan mekanik ini meningkat
dengan pemberian kalium, akibat menebalnya batang dan mempertahankan
tegangan turgor sel-sel batang yang tinggi. Senyawa kimia organik dan
nonorganik yang paling berpengaruh terhadap kekuatan batang masing-masing
adalah holoselulosa dan kalium. Tanaman yang memiliki keseimbangan hara
yang baik, yang dapat mempertahankan sel batang dan daun tetap hidup. Sel-sel
hidup ini menyumbang 30-60% dari kekuatan patah batang. Oleh karena itu,
mempertahankan daun bawabh tetap hijau akan memperkuat tanaman terhadap

kerebahan di fase pemasakan gabah (Makarim, 2009).

Daun merupakan bagian dari tanaman yang berwarna hijau karena mengandung
khlorofil (zat hijau daun). Adanya klorofil ini menyebabkan daun tanaman dapat
mengolah sinar radiasi surya menjadi karbohidrat/energi untuk tumbuh
kembangnya organ-organ tanaman lainnya atau disebut sebagai source. Daun
tanaman padi memiliki ciri khas, yaitu terdapat lidah dan telinga daun. Hal
tersebut yang membedakannya dengan rumput-rumputan pada stadia bibit
(seedling) karena daun rumputan hanya memiliki lidah atau telinga daun atau
tidak sama sekali. Daun padi memiliki tulang daun yang sejajar. Daun padi
tumbuh pada batang dan tersusun berselang-seling pada tiap buku. Tiap daun

terdiri atas helaian daun, pelepah daun yang membungkus ruas, telinga daun
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(auricle) dan lidah daun (ligule). Daun teratas disebut daun bendera yang posisi
dan ukurannya tampak berbeda dari daun yang lain. Satu daun pada awal fase
tumbuh memerlukan waktu 4-5 hari untuk tumbuh secara penuh, sedangkan pada
fase tumbuh selanjutnya diperlukan waktu yang lebih lama, yaitu 8-9 hari.
Jumlah daun pada tiap tanaman bergantung pada varietas. Varietas-varietas baru

di daerah tropis memiliki 14-18 daun pada batang utama (Makarim, 2009).

Selain daun, tajuk yang merupakan kumpulan daun yang tersusun rapi dengan
bentuk, orientasi dan besar (dalam jumlah dan bobot) nya tertentu antar varietas
padi sangat beragam. Tajuk menangkap radiasi surya untuk fotosintesis. Pada
keadaan indeks luas daun yang sama, tanaman yang memiliki tajuk yang besar,
tetapi berdaun kecil akan memiliki fotosintesis yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman yang memiliki tajuk kecil walaupun daunnya lebar. Bentuk tajuk
dapat dinyatakan dalam nilai menggunakan parameter statistik, skewness yaitu
kesimetrisan distribusi luas daun. Semakin kecil nilai skewness, semakin luas
bagian daun tanaman dibagian atas dan semakin berat biomasa yang dihasilkan,

akibat lebih efektifnya tajuk menyerap radiasi surya (Sutoro, 1997).

Bunga padi secara keseluruhan disebut malai, dan tiap unit bunga pada malai
dinamakan spikelet. Bunga padi adalah bunga telanjang artinya mempunyai
perhiasan bunga. Dalam satu tanaman memiliki dua kelamin, dengan bakal buah
yang di atas. Bagian bagian bunga padi terdiri dari tangkai, bakal buah, lemma,
palea, putik dan benang sari. Jumlah benang sari ada 6 buah, tangkai sarinya
pendek dan tipis, kepala sari besar serta mempunyai dua kandung serbuk. Putik
mempunyai dua tangkai putik dengan dua buah kepala putik yang berbentuk malai
dengan warna pada umumnya putih atau ungu (Rosadi, 2013). Jika bunga padi
telah dewasa, palea dan lemma yang semula bersatu akan membuka dengan
sendirinya agar pemanjangan benang sari dapat terlihat dari floret yang membuka.
Membukanya palea dan lemma ini terjadi antara jam 10-12, pada suhu 30-32 °C.
Palea dan lemma akan tertutup setelah kepala sari melakukan penyerbukan. Satu
floret berisi satu bunga, dan satu bunga terdiri dari satu organ betina (pistil) dan 6

organ jantan (stamen). Stamen memiliki dua sel kepala sari yang ditopang oleh
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tangkai sari berbentuk panjang, sedangkan pistil terdiri atas satu ovul yang

menopang dua stigma melalui stile pendek (Makarim, 2009).

Gabah terdiri dari atas biji yang terbungkus oleh sekam. Biji yang sehari-hari
dikenal dengan nama beras pecah kulit adalah karyopsis yang terdiri atas janin
(embrio) dan endosperma yang diselimuti oleh lapisan aleuron, kemudian tegmen
dan lapisan terluar disebut perikarp. Buah padi yang sehari-hari kita sebut biji
padi atau bulir/gabah, sebenarnya bukan biji melainkan buah padi yang tertutup
oleh lemma dan palea. Lemma dan palea serta bagian lain akan membentuk
sekam atau kulit gabah, lemma selalu lebih besar dari palea dan menutupi hampir
2/3 permukaan beras, sedangkan sisi palea tepat bertemu pada bagian sisi lemma.
Sekam terdiri atas gulma rudimenter dan sebagian dari tangkai gabah (pedicel).
Bobot gabah beragam dari 12-44 mg pada kadar air 0%, sedangkan bobot sekam
rata-rata adalah 20% bobot gabah (Rosadi, 2013).

2.2 Sistem Olah Tanah Sempurna (OTS) Budidaya Padi Sawah

Pengolahan tanah merupakan suatu usaha untuk mengubah kondisi tanah
pertanian dengan menggunakan alat-alat pertanian sehingga diperoleh kondisi
tanah yang sesuai dengan pertumbuhan tanaman. Pengolahan tanah adalah setiap
usaha manipulasi tanah secara mekanis yang bertujuan untuk memperbaiki
struktur tanah tanah agar sesuai untuk perkecambahan dan perkembangan akar
tanaman, menciptakan porositas makro dan mikro yang seimbang, mengendalikan
tumbuhan pengganggu, membersihkan sisa tanaman atau akar yang mengganggu,
menekan erosi serta menciptakan konfigurasi permukaan tanah tertentu. Menurut
dinas pertanian kabupaten buleleng, berdasarkan intensitasnya pengolahan tanah
dikelompokkan menjadi 3 macam, yaitu olah tanah sempurna (OTS), olah tanah
minimum (OTM), dan tanpa olah tanah (TOT). Sistem olah tanah sempurna
merupakan cara yang umum diterapkan oleh petani dalam kegiatan persiapan
lahan. Pengolahan tanah sempurna dimaksudkan agar tanah lebih gembur
sehingga aerasi meningkat dan menghilangkan gulma di areal budidaya
(Syam’um, 2002).
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Olah Tanah Sempurna (OTS) adalah proses mengubah sifat tanah menggunakan
alat pertanian sedemikian rupa yang bertujuan untuk menciptakan kondisi tanah
siap tanam dari sifat fisik, kimia dan biologi tanah terhadap tanah yang sulit
ditanam. Pengolahan tanah sempurna umumnya dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu
pengolahan tanah primer dan pengolahan tanah sekunder. Pengolahan tanah
primer atau biasa disebut pembajakan tanah ini bertujuan untuk membalik atau
membongkar tanah menjadi gumpalan-gumpalan tanah. Pengolahan tanah
sekunder dilakukan setelah pembajakan selesai, yang bertujuan untuk memecah
bongkahan dan menggemburkan tanah sehingga tanah kondisi tanah menjadi siap
tanam. Namun, pengolahan tanah yang intensif akan menyebabkan degradasi
lahan yang menyebabkan daya dukung dan produktivitas lahan semakin menurun
(Putra et. al., 2017).

2.3 Sistem Tanpa Olah Tanah (TOT)

Teknik tanpa olah tanah (TOT) atau no tillage adalah sistim pengolahan tanah
yang merupakan adopsi sistim perladangan dengan memasukkan konsep pertanian
modern. Tanah dibiarkan tidak terganggu, kecuali alur kecil atau lubang untuk
penempatan benih atau bibit. Tanpa Olah Tanah ( TOT ) merupakan cara
penanaman tanpa melakukan persiapan lahan seperti pembalikan dan
penggemburan. Metode ini hanya memerlukan lubang untuk membenamkan
benih di tanah. Sebelum tanam, sisa tanaman atau gulma dikendalikan sedemikian
rupa sehingga tidak mengganggu penempatan benih atau bibit tersebut. Sisa-sisa
tanaman ini kemudian dimanfaatkan untuk menutupi permukaan tanah dan
perakaran yang mati dibiarkan tinggal di dalam tanah. Seresah tanaman yang
mati dan dihamparkan dipermukaan tanah ini dapat berperan sebagai mulsa dan
menekan pertumbuhan gulma baru dan pada akhirnya dapat memperbaiki sifat
dan tata air tanah (Rauf, 2005).

Dalam pelaksanaan TOT sangat erat kaitannya dengan herbisida, karena herbisida
diperlukan sebagai pengganti olah tanah untuk mematikan sisa-sisa tanaman
musim lalu dan untuk menyiapkan lahan tanam yang bebas dari gulma.

Pengendalian gulma biasanya menggunakan herbisida sistemik yang ramah
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lingkungan. Metode TOT hanya dapat diterapkan pada lahan gembur. Karena
kurang baik jika diterapkan pada tanah yang terlalu keras, yaitu akan menghambat
pertumbuhan tanaman. Sistem TOT menggunakan herbisida yang tepat
berpengaruh baik terhadap tanaman dan dapat meningkatkan hasil tanaman dan
mampu mengendalikan gulma. Disamping itu TOT juga efisien terhadap waktu
dan tenaga kerja yang dibutuhkan sehingga menguntungkan dibandingkan olah
tanah sempurna (Listyobudi, 2011).

2.4 Gulma pada Padi Sawah

Gulma adalah tumbuhan yang tumbuh pada waktu dan tempat yang tidak tepat
atau tumbuhan yang tumbuh dan tidak dikehendaki. Gulma merupakan tumbuhan
yang tumbuh pada suatu tempat dan keberadaannya tidak diinginkan manusia
karena mengganggu tanaman budidaya atau dapat mengganggu aktivitas manusia.
Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh tidak pada tempatnya dan memiliki
pengaruh negatif pada proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sehingga
kehadirannya tidak dikehendaki oleh manusia. Gulma adalah tumbuhan yang
berasal dari spesies liar yang telah lama menyesuaikan diri dengan perubahan
lingkungan dan atau spesies baru yang telah berkembang sejak timbulnya
pertanian. Gulma adalah tumbuhan yang telah beradaptasi dengan habitat buatan

dan menimbulkan gangguan terhadap segala aktivitas manusia (Paiman, 2020).

Gulma umum yang terdapat pada lahan padi sawah golongan rumput yaitu :
Echinochloa crusgalli, Eleocharis dulcis, Leptochloa chinensis; golongan teki:
Cyperus iria; dan golongan daun lebar: Monochoria vaginalis dan Ludwigia
octovalvis. Menurut penelitian Sri Utami dan Lila Ris Purdyaningrum (2012),
Pada sawah anorganik dengan lingkungan tanah yang lebih kering dengan
kelembaban tanah yang lebih rendah jenis gulma yang mendominasi adalah
kelompok rumput (Dactyloctenium aegyptium) dan teki ( Eleocharis acicularis).
Jenis gulma air yang mendominasi pada sawah anorganik adalah Monochoria
vaginalis. Ketiga gulma ini berkembang biak dengan biji. Selain biji jenis-jenis
gulma ini juga bisa berkembang biak dengan stolonnya. Dilain pihak, menurut

Widayat et. al. (2017), hasil analisis vegetasi yang dilakukan sebelum percobaan
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terdapat 6 spesies gulma dominan pada lahan padi sawah yaitu Ludwigia
octovalvis, Cynodon dactylon, Echinochloa crus-galli, Cyperus iria, Leersea
hexandra dan Fimbristylis milliacea.

2.5 Herbisida Glifosat

Herbisida merupakan bahan kimia yang digunakan untuk mengendalikan gulma.
Pengendalian gulma secara kimiawi dengan herbisida dianggap lebih praktis dan
menguntungkan dibandingkan metode lain karena membutuhkan tenaga kerja
yang lebih sedikit dan waktu pengendalian relatif lebih singkat (Hastuti et. al.
2014). Menurut Tjitrosoedirdjo et. al. (1984) keuntungan penggunaan herbisida
dibandingkan dengan pengendalian secara mekanis atau fisik yaitu dapat
mengendalikan gulma yang sulit disiangi karena tumbuh bersama tanaman
budidaya, dapat mengendalikan gulma sejak awal, mengurangi kerusakan akar,

dan mengurangi erosi (Hasibuan, 2021).

Herbisida yang banyak sekali diminati oleh petani karena tidak mencemari
lingkungan adalah herbisida dengan bahan aktif glifosat. Glifosat merupakan
bahan aktif herbisida yang mudah larut dalam air, tidak selektif, serta
diaplikasikan melalui daun yang dapat menyebabkan kematian pada berbagali
tumbuhan herbaceous (Kremer dan Means, 2009). Herbisida glifosat memiliki
spektrum pengendalian luas, diaplikasikan pascatumbuh, dan bersifat sistemik
(Rolando et. al., 2017). Herbisida ini bersifat sistemik sehingga dapat mematikan
seluruh bagian gulma termasuk akar dan bagian vegetatif di dalam tanah karena
ditranslokasikan dari daun sampai ke bagian akar di dalam tanah (Girsang, 2005).
Glifosat pertama kali ditemukan oleh ahli kimia dari perusahaan Monsanto yang
bernama John E. Franz pada tahun 1970. Herbisida glifosat mulai dipasarkan oleh
perusahaan Monsanto pada tahun 1970-an dengan nama dagang Roundup.
Perusahaan Monsanto ini memliki hak paten terhadap glifosat yang berakhir pada
tahun 2000 (Harini dan Parameswari, 2015). Rumus bangun senyawa glifosat
(CsHgNOsP) dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Rumus bangun glifosat (Williams et. al., 2000)

Menurut Varshney dan Shondia (2004) mekanisme kerja glifosat yaitu
menghambat aktivitas enzim EPSPS (5-enolpyruvylshikimate-3-phosphate
synthase) dalam proses sintesis asam amino aromatik (fenilalanin, triptofan, dan
tirosin) yang penting bagi tumbuhan. Glifosat merupakan herbisida yang sangat
efektif karena senyawanya tetap utuh diserap melalui daun dan ditranslokasikan
melalui floem ke jaringan meristem serta degradasinya yang sangat kecil di dalam
tumbuhan (Cerdeira dan Duke, 2006). Gejala keracunan glifosat akan terlihat
pada 2 - 4 hari setelah aplikasi pada gulma semusim dan 7 - 20 hari untuk gulma

musiman (Sembodo, 2010).

Glifosat termasuk herbisida yang tidak mencemari lingkungan karena tidak aktif
di dalam tanah dan diikat kuat oleh partikel tanah serta dapat didegradasi oleh
mikroba tanah. Glifosat didegradasi oleh bakteri tanah dengan dua cara yaitu
melalui jalur sarkosin dan asam aminometilfosfonat (AMPA) (Fan et. al., 2012).
Menurut Widowati et. al. (2017) pemutusan ikatan C-P dari glifosat oleh bakteri
menghasilkan fosfonat dan sarkosin. Fosfonat digunakan bakteri sebagai sumber
fosfor sedangkan sarkosin digunakan sebagai sumber karbon untuk menghasilkan
glisin. Selain itu, pemutusan ikatan C-N pada struktur glifosat dimanfaatkan
bakteri sebagai sumber karbon dengan menghasilkan asam aminometilfosfonat
(AMPA) (Hasibuan, 2021).



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di Desa Tempuran, Kecamatan Trimurjo, Kabupaten
Lampung Tengah dan Laboratorium Ilmu Gulma Fakultas Pertanian Universitas
Lampung pada bulan Juni hingga September 2022.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan pada penelitian adalah padi varietas Inpari 32 HDB,
herbisida isopropilamina (IPA) glifosat 480 g/l, pupuk urea, SP-36 dan KCI,
kantung plastik, kantung kertas serta air. Alat yang digunakan adalah sprayer
punggung semi otomatis dengan nosel biru, gelas ukur, ember, beacker glass,
meteran, pipet, kuas, timbangan digital, oven, kuadrat pipa berukuran 0,5 m x 0,5

m, kamera, moisture tester, patok bambu, dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6
perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 satuan petak
percobaan (Tabel 1). Petak percobaan berukuran 3 m x 5 m dengan jarak tanam

25 cm x 25 cm dan jarak antar satuan petak berupa pematang dengan lebar 30 cm.



Tabel 1. Satuan Perlakuan Penelitian
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No Perlakuan Dosis Dosis bahan
formulasi aktif
1 IPA glifosat 480 g/l + TOT 2,25 I/ha 1.080 g/ha
2 IPA glifosat 480 g/l + TOT 3,00 I/ha 1.440 g/ha
3 IPA glifosat 480 g/l + TOT 3,75 I/ha 1.800 g/ha
4. IPA glifosat 480 g/l + TOT 4,50 I/ha 2.160 g/ha
5 Penyiangan manual (dibesik) + TOT - -
6 Kontrol OTS (Olah Tanah Sempurna) - -

Keterangan : TOT (Tanpa Olah Tanah); OTS (Olah Tanah Sempurna); IPA

(Isopropilamina)

Data yang diperoleh diuji homogenitas ragam menggunakan uji Barlett dan uji

Aditivitas menggunakan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi, maka data dianalisis

dengan sidik ragam dan perbedaan nilai tengah perlakuan diuji dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Penentuan Tata Letak Percobaan

Satuan percobaan terdiri dari petak berukuran 3 m x 5 m dengan jarak tanam 25

cm x 25 cm dan pematang selebar 30 cm. Masing-masing petak memiliki irigasi

dan drainasenya sendiri. Tata letak percobaan dapat dilihat pada (Gambar 2).

u1 P1 P2 P3 P4 P5 P6
U2 P6 P5 P4 P3 P2 P1
U3 P2 P5 P3 P6 P4 P1
U4 P4 P1 P2 P3 P5 P6

Gambar 2. Tata Letak Percobaan. U = Ulangan; P1 = Herbisida IPA glifosat 480
g/l dosis 2,25 I/ha + TOT; P2 = Herbisida IPA glifosat 480 g/l dosis 3,00 I/ha +
TOT; P3 = Herbisida IPA glifosat 480 g/l dosis 3,75 I/ha + TOT; P4 = Herbisida
IPA glifosat 480 g/l dosis 4,50 I/ha + TOT; P5 = Penyiangan manual + TOT; P6 =
OTS (kontrol)
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3.4.2 Persiapan Lahan dan Aplikasi Herbisida

Sebelum penanaman, lahan harus sudah siap dengan lubang tanam yang sudah
disiapkan. Penelitian ini merupakan musim tanam ke-3 di desa Tempuran,
kecamatan Trimurjo, kabupaten Lampung Tengah dengan sistem TOT. Pada
musim tanam sebelumnya, pengolahan tanah dilakukan dengan OTS. Namun,
pada penelitian ini pengolahan tanah dilakukan pada perlakuan 6 yaitu olah tanah
sempurna yang disesuaikan dengan kebiasan petani di lapang. Pengolahan tanah
tidak dilakukan pada petak percobaan TOT. Kemudian untuk perlakuan
penyiangan manual + TOT dilakukan pengendalian gulma sebelum tanam dengan
cara dibesik. Masing-masing petakan diberi batas pematang antara perlakuan
dengan satu titik pintu masuk air irigasi. Sistem irigasi di lokasi percobaan

menggunakan irigasi teknis dengan pengairan yang cukup baik.

Penyemprotan herbisida dilakukan sebanyak satu kali yaitu 14 hari sebelum
tanam. Penyemprotan herbisida dilakukan pada masing-masing petak percobaan
pada saat cuaca terang. Aplikasi herbisida dilakukan dengan menggunakan alat
semprot punggung semi otomatik dengan nozel T-zet berwarna biru dengan lebar
bidang semprot sebesar 1,5 m. Sebelum pengaplikasian, alat semprot terlebih
dahulu dikalibrasi dengan metode luas untuk mendapatkan volume semprot.
Volume semprot yang digunakan 500 | ha*. Setelah penyemprotan herbisida,
sawah digenangi selama 14 hari dan gulma serta sisa-sisa tanaman sebelumnya

dibiarkan mati, sehingga menjadi mulsa bagi tanaman padi.

3.4.3 Penanaman dan Pemupukan

Penanaman padi varietas Inpari 32 dilakukan dengan cara pindah tanam bibit yang
berumur 10 hari setelah penyemaian. Jarak tanam yang digunakan adalah 25 cm x
25 cm dengan satu lubang tanam ditanami dua sampai tiga bibit padi. Pemupukan
dilakukan sebanyak tiga kali dengan cara ditebar secara merata. Pemupukan
pertama dilakukan saat padi berumur 7 hari setelah tanam (HST) dengan dosis
pupuk urea sebanyak 125 kg/ha dan SP 36 125 kg/ha. Pemupukan kedua
dilakukan pada umur 21 HST dengan dosis pupuk urea sebanyak 62,5 kg/ha dan
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KCI 125 kg/ha. Pemupukan ketiga dilakukan pada umur 45 HST dengan dosis
pupuk urea sebanyak 62,5 kg/ha. Dosis pemupukan disamakan dengan kebiasaan

petani setempat pada umumnya.

3.4.4 Pemeliharaan

Pemeliharaan pengairan, penyiangan, dan pengendalian hama penyakit dilakukan
sebaik-baiknya untuk menjamin tercapainya tujuan percobaan efikasi herbisida
yang diuji. Pengairan lahan bersumber dari air hujan dan dari irigasi teknis.
Penyiangan dilakukan sebanyak 2 kali yaitu pada 3 dan 6 MST. Pada 3 MST
dilakukan penyiangan pada perlakuan OTS, sedangkan pada 6 MST dilakukan
penyiangan pada semua petak percobaan dengan cara dicabut atau dibabat sampai
rata dengan permukaan tanah.

Pengendalian hama dan penyakit diawali dengan pemilihan varietas padi yaitu
Inpari 32 yang tahan atau resisten terhadap penyakit hawar daun bakteri,
kemudian membuat jebakan (trap) atau umpan racun untuk mengendalikan hama
tikus. Hama moluska (keong) yang menyerang sebelum dan sesudah tanam
dikendalikan secara kimiawi dengan menggunakan moluskisida berbahan aktif
fentin asetat 60%. Kemudian dilakukan penyemprotan insektisida berbahan aktif
abemektin 18 g/l dan fungisida berbahan aktif difenokonazol 250 g/l sebanyak 3
kali pada 15 HST, 45 HST dan 60 HST.

3.5 Pengamatan Gulma

3.5.1 Bobot Kering Gulma Total, Golongan, Dominan

Bobot kering gulma setiap perlakuan diamati sebanyak dua petak contoh
menggunakan kuadrat berukuran 0,5 m x 0,5 m. Letak petak kuadrat ditetapkan
secara sistematis (Gambar 3). Pengambilan gulma pada 0 MSA untuk
mendapatkan data bobot kering gulma dan frekuensi gulma untuk mencari nilai
Summed Dominance Ratio (SDR) masing-masing jenis gulma sebagai dasar

gulma dominan. Kemudian setelah aplikasi herbisida pengambilan gulma
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dilakukan 3 dan 6 minggu setelah tanam (MST) pada masing-masing petak

percobaan.

Cara pengambilan gulma sasaran yaitu gulma yang masih segar dipotong tepat
setinggi permukaan tanah, kemudian tiap spesiesnya dipisahkan. Selanjutnya
gulma tersebut dikeringkan pada temperatur 80°C selama 48 jam atau sampai
mencapai bobot kering konstan, kemudian ditimbang. Apabila bobot kering
gulma pada petak perlakuan herbisida sama atau lebih rendah daripada petak
perlakuan kontrol (OTS), maka herbisida tersebut dinyatakan efektif dalam
mengendalikan gulma yang ada di petak perlakuan. Bobot kering gulma
kemudian dianalisis secara statistika menggunakan aplikasi statistix 8, sehingga
dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan mengenai keberhasilan efikasi

herbisida isopropilamina glifosat.
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Gambar 3. Denah satuan petak perlakuan untuk keperluan pengambilan contoh

gulma dan tanaman padi sawah

Keterangan gambar :

-1

Gulma pada petak contoh yang diambil saat sebelum aplikasi
Gulma pada petak contoh yang diambil pada 3 MST

Gulma pada petak contoh yang diambil pada 6 MST

Satuan petak panen ukuran 2 m x 2 m dan pengamatan fitotoksisitas

Letak pengamatan pertumbuhan dan hasil padi sawah

21
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3.5.2 Summed Dominance Ratio (SDR)

Nilai SDR digunakan untuk menentukan urutan gulma dominan yang ada di areal.
Perhitungan nilai SDR dilakukan setelah mendapatkan data biomassa gulma dari
beberapa spesies. Nilai SDR untuk masing-masing spesies gulma pada petak

percobaan dicari dengan rumus:
a. Dominansi Mutlak (DM)

Bobot kering spesies gulma tertentu dalam petak contoh
b. Dominansi Nisbi (DN)

Dominansi Nisbi = DM suatu spesies x 100%
DM semua spesies

c. Frekuensi Mutlak (FM)
Jumlah kemunculan gulma tertentu pada setiap ulangan
d. Frekuensi Nisbi (FN)

Frekuensi Nisbi (FN) = FM Spesies gulma tertentu X 100%
Total FM Spesies gulma

e. Nilai Penting
Jumlah Nilai peubah Nisbi yang digunakan (DN+FN)
f. Summed Dominance Ratio (SDR)

SDR = Nilai penting Jumlah = NP
peubah Nisbi 2

3.5.3 Koefisien Komunitas (C)

Perubahan komposisi gulma dapat diketahui melalui perhitungan koefisien
komunitas. Besarnya nilai koefisien komunitas didapatkan dari membandingkan
komposisi gulma yang terdapat pada petak perlakuan herbisida dengan petak
perlakuan kontrol pada 3 dan 6 MST. Koefisien komunitas dihitung dengan

rumus berdasarkan Tjitrosoedirdjo et al. (1984):
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C= 2" x 100%
a+b

Keterangan rumus :

C = Koefisien komunitas

W = Jumlah nilai SDR terendah dari masing-masing komunitas yang
dibandingkan

a =Jumlah dari seluruh SDR komunitas pertama

b =Jumlah dari seluruh SDR komunitas kedua

3.6 Pengamatan Tanaman Padi

3.6.1 Fitotoksisitas

Tingkat keracunan dinilai secara visual terhadap populasi tanaman dalam petak
percobaan, diamati pada 1, 2, dan 3 MST dengan nilai skor visual yang digunakan
ialah sebagai berikut (Direktorat Pupuk dan Pestisida, 2012) :

0 = tidak terjadi keracunan (dengan tingkat keracunan 0 - 5%, bentuk dan warna

daun tidak normal)

1 = keracunan ringan (dengan tingkat keracunan >5 - 20%, bentuk dan warna

daun tidak normal)

2 = keracunan sedang (dengan tingkat keracunan >20 - 50%, bentuk dan warna

daun tidak normal)

3 = keracunan berat (dengan tingkat keracuan >50 - 75%, bentuk dan warna daun

tidak normal)

4 = Kkeracunan sangat berat (dengan tingkat keracunan >75%, bentuk dan warna

daun tidak normal sehingga daun mengering dan rontok sampai mati.

3.6.2 Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman padi diukur dalam satuan sentimeter (cm) dimulai dari permukaan

tanah hingga daun tertinggi tanaman. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada
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12 contoh tanaman yang diambil secara acak pada umur 3, 6, dan 9 MST yang

terletak pada bagian tengah baris tanaman.

3.6.3 Jumlah Tanaman per Rumpun

Jumlah tanaman per rumpun dihitung dengan melihat tanaman yang tumbuh dan
daun sudah terbuka penuh. Pengamatan jumlah tanaman per rumpun dilakukan
pada 12 contoh tanaman saat umur 3, 6, dan 9 MST diambil secara acak yang
terletak di bagian tengah baris tanaman.

3.6.4 Jumlah Tanaman Produktif per Rumpun

Jumlah tanaman produktif per rumpun dihitung berdasarkan jumlah malai bernas
yang keluar dari tanaman padi. Pengamatan dilakukan pada 12 rumpun tanaman
contoh yang ditentukan secara acak. Perhitungan tanaman produktif dilakukan

satu hari menjelang panen.

3.6.5 Jumlah Gabah Total per Malai

Jumlah gabah total per malai dihitung berdasarkan jumlah gabah yang ada pada
malai. Pengamatan dilakukan pada 12 malai contoh per petak panen untuk setiap

perlakuan yang ditentukan secara acak sehari menjelang panen.

3.6.6 Panjang Malai

Panjang malai diukur mulai dari pangkal sampai ujung malai dalam satuan
sentimeter (cm). Pengamatan dilakukan pada 12 malai contoh per petak panen

untuk setiap perlakuan yang diambil secara acak sehari menjelang panen.

3.6.7 Bobot Gabah per Malai

Bobot gabah per malai diukur dalam satuan gram (g) dengan menimbang gabah

mulai dari 12 malai contoh per petak panen untuk setiap perlakuan yang diambil
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secara acak sehari menjelang panen. Bobot gabah per malai dikonversi menjadi
bobot gabah per malai kadar air (KA) 14% dengan rumus:

Bobot gabah per malai KA 14% =100—KA Terukur x Bohot Gabah per Malai
100—-14

3.6.8 Bobot Gabah 1000 Butir

Bobot gabah 1000 butir diukur dalam satuan gram (g) dengan menimbang 1000
butir gabah di petak panen pada setiap perlakuan. Pengamatan dilakukan setelah
padi dipanen dan dirontokkan, kemudian dikonversi menjadi bobot gabah per
malai kadar air (KA) 14% dengan rumus:

Bobot gabah 1000 butir KA 14% Wr x Bobot Gabah 1000 butir

3.6.9 Bobot Gabah Kering Giling per Petak Panen

Pengamatan hasil gabah kering giling padi sawah dilakukan pada setiap petak
panen berukuran 2 m x 2 m. Pengukuran dilakukan dengan cara menimbang
gabah pada saat panen, kemudian diukur kadar air dengan menggunakan alat
moisture tester. Bobot gabah kering panen kemudian dikonversikan menjadi

bobot gabah kering giling pada kadar air (KA) 14% dengan rumus:

Bobot gabah KA 14% (kg 4 m?) = 1188-31 Terukur ¥ Bobot Panen Terukur




V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

1. Herbisida isopropilamina glifosat pada dosis 1.800 dan 2.160 g/ha efektif
mengendalikan gulma total, gulma golongan teki, gulma golongan rumput,
gulma golongan daun lebar, gulma dominan Fimbristylis miliacea,
Echinochloa colonum, Ludwigia octovalvis dan Monochoria vaginalis hingga
6 MST dan tidak berbeda dengan sistem OTS.

2. Aplikasi herbisida isopropilamina glifosat pada dosis 1.080 - 2.160 g/ha dan
OTS menyebabkan terjadinya perubahan komposisi jenis gulma dari
Echinochloa colonum menjadi Monochoria vaginalis pada 3 MST, dan dari
Echinochloa colonum menjadi Ludwigia octovalvis pada 6 MST. Gulma
Fimbristylis miliacea sangat dominan pada setiap perlakuan baik pada 3 MST
maupun pada 6 MST.

3. Persiapan tanam padi sawah dengan sistem TOT menggunakan herbisida IPA
glifosat tidak menghambat pertumbuhan tanaman dan padi yang dihasilkan
tidak berbeda dengan sistem OTS dengan hasil gabah per hektar 5,14 — 5,49
t/ha.

5.2 Saran

Dosis yang disarankan untuk pengendalian gulma persiapan lahan budidaya padi
sawah sistem TOT yaitu 1.800 g/ha karena sudah mampu mengendalikan gulma
total hingga 6 MST, hasil padi sawah setara dengan sistem OTS, dan tidak
mengakibatkan terjadinya fitotoksisitas pada tanaman padi sawah serta

mendukung upaya konservasi tanah.
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